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Abstrak 

Saat ini pemerintah desa masih menghadapi sistem penyelenggaraan administrasi desa masih belum memadai 
dan efisien dalam memberikan layanan kepada warga masyarakat. Inkompetensi dan ketidakefisienan sistem 
administrasi desa terlihat dari banyaknya pengaduan warga. Masyarakat mengeluhkan prosedur pengelolaan 
desa yang rumit, memakan waktu, dan persyaratannya tidak jelas. Perkembangan teknologi saat ini dalam 
praktiknya dapat digunakan untuk  menyelesaikan permasalahan  yang ada dalam pelayanan publik, seperti 
penggunaan aplikasi mobile. Dengan kata lain, kemajuan teknologi khususnya di bidang aplikasi mobile dapat 
dijadikan solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, termasuk pelayanan administrasi  tingkat desa. 
Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem layanan administrasi desa berbasis mobile untuk 
memudahkan pelayanan administrasi di tingkat desa. Metode pengembangan sistem yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah model air terjun (waterfall). Bahasa pemrograman Dart digunakan dalam kerangka kerja 
Flutter untuk membangun sistem. Pengujian black box dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem yang 
dibangun. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik sesuai harapan, sehingga berhasil 
mengimplementasikan Sistem Pelayanan Administrasi Desa yang memanfaatkan teknologi mobile. 
 
Kata Kunci: Administrasi Desa; Teknologi Mobile; Waterfall; Flutter. 
  

Abstract 

Currently, village governments are still facing inadequate and inefficient village administration systems in 
providing services to the community. The incompetence and inefficiencies of village administration systems 
can be seen from the numerous complaints from residents. People have complained about complicated, time-
consuming village management procedures with unclear requirements. Recent technological developments in 
practice can be utilized to solve existing problems in public services, such as the use of mobile applications. In 
other words, technological advances, especially in the field of mobile applications, can be a solution to improve 
the quality of public services, including village level administration services. The purpose of this research is to 
design a mobile-based village administration service system to facilitate administration services at the village 
level. The waterfall model is the system development method used in this research. The Dart programming 
language is utilized within the Flutter framework to develop the system. Black box testing is conducted to test 
the functionality of the system being built. The test results demonstrate that the system runs well as expected, 
thus successfully implementing a Village Administration Service System that leverages mobile technology. 
 
Keyword: Village Administration; Mobile Technology; Waterfall; Flutter. 
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1. Pendahuluan 
 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan 
layanan masyarakat dan warga sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Layanan tersebut berkaitan 
dengan barang, jasa, dan pengelolaan penyedia layanan umum [1]. Terkait pelayanan masyarakat, 
UUD 1945 mewajibkan negara untuk memenuhi kebutuhan dasar seluruh warga negara guna 
mencapai kesejahteraan [2]. Dengan demikian, keberhasilan pemerintah sangat tergantung pada mutu 
layanan yang diberikan kepada warga masyarakatnya. 

Saat ini, penyelenggaraan layanan masyarakat di Indonesia, terutama di tingkat desa, menghadapi 
tantangan sistem pemerintahan yang tidak efektif dan efisien serta keterbatasan sumber daya 
pendukung. Hal itu ditandai dengan banyaknya keluhan masyarakat baik secara langsung maupun 
melalui media massa mengenai prosedur rumit, lamanya penyelesaian, ketidakjelasan biaya, 
persyaratan kabur, jumlah tenaga ahli yang kurang, dan sebagainya [3]. Kondisi ini mengakibatkan 
citra buruk terhadap pemerintah. 

Sama halnya dengan keluhan masyarakat mengenai pelayanan administrasi pemerintahan, warga 
desa di Desa Karangrena, Maos, Cilacap, juga mengeluhkan permasalahan serupa mengenai pelayanan 
pengelolaan kependudukan di tingkat desa. Hal itu dikarenakan pelayanan administrasi desa masih 
menggunakan sistem manual dan metode arsip untuk penyimpanan data, sehingga memerlukan waktu 
lama dalam proses pendataan dan data manual sering tidak akurat. Pelayanan masyarakat di tingkat 
desa saat ini masih mengandalkan pencatatan fisik dalam bentuk kertas, semakin banyak file kertas 
yang digunakan, semakin banyak  anggaran yang diperlukan. Seluruh masyarakat mengharapkan dapat 
memperoleh pelayanan publik yang mudah, cepat, handal, dan dapat dipercaya. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kependudukan dan pendaftaran penduduk serta pengelolaan data informasi. Teknologi 
informasi membuat layanan lebih mudah diakses oleh masyarakat dan memperluas cakupannya [4]. 
Sebaliknya, data informasi yang diperoleh dari kependudukan dan pencatatan sipil akan lebih akurat 
dan terpercaya. Sebab, data dicatat secara langsung (real time) dari lokasi akses layanan ke database.  

Salah satu teknologi yang dapat  mengatasi permasalahan pelayanan publik adalah teknologi 
mobile. Masyarakat dapat menggunakan sistem ini untuk mengakses data melalui berbagai perangkat 
seluler yang terhubung ke internet. Sistem yang akan dibangun adalah Sistem Pelayanan Administrasi 
Desa Berbasis Mobile. Dengan adanya sistem pelayanan administrasi desa ini, masyarakat akan 
mendapatkan kemudahan dalam proses pengajuan pembuatan surat. Masyarakat dapat dengan cepat, 
jelas, dan terjadwal jika ingin mengajukan pembuatan surat. Disisi lain, pihak desa juga akan 
mendapatkan manfaat untuk mengelola data ajuan surat warga dengan cepat, mudah, dan otomatis. 
Hal ini akan mengurangi pekerjaan yang bersifat manual. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 
memberikan kemudahan kepada masyarakat tetapi juga meningkatkan produktivitas secara 
keseluruhan di Desa Karangrena, Cilacap. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Berikut merupakan beberapa metodologi penelitian yang diterapkan dalam studi ini: 
 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan dikumpulkan melalui proses pengumpulan data, yang mencakup studi 
pustaka dan wawancara. Dua metode tersebut dijelaskan di bawah ini. 
1) Studi Pustaka 

Untuk memulai pengumpulan data untuk tujuan penelitian, langkah pertama adalah studi pustaka, 
yang dilakukan dengan mencari referensi dari buku dan jurnal yang dianggap relevan dan 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan [5]. 
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2) Wawancara 
Penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian ini melalui wawancara 
langsung dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa. 

 
2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini mengadopsi metode pengembangan sistem waterfall. Metodologi ini dijalankan 
secara berurutan dalam lima fase: analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean program, pengujian 
perangkat lunak, dan pemeliharaan sistem pasca implementasi. Kelima tahapan tersebut dijalankan 
secara terurut dari awal hingga akhir tanpa ada tahapan yang dilewati [6]. 

 

 
Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

 
1) Tahap Analisis 

Selama tahap analisis kebutuhan, penulis menganalisis kebutuhan sistem secara rinci saat 
berkomunikasi dengan pengguna. Analisis ini mencakup penentuan kebutuhan fungsional pada 
sistem yang akan dibuat. 

2) Tahap Desain 
Fase desain melibatkan desain sistem yang komprehensif. Tahap ini meliputi perancangan 
antarmuka pengguna menggunakan software Figma dan perancangan sistem menggunakan 
diagram Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari diagram use case dan diagram aktivitas. 

3) Tahap Implementasi 
Pada tahap ini, penulis membuat sistem berdasarkan desain yang telah dibuat, menggunakan 
bahasa pemrograman Dart dan framework Flutter. 

4) Tahap Pengujian 
Setelah dibangun, sistem diuji secara menyeluruh menggunakan pengujian black box untuk 
memastikan bahwa sistem memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Pengujian ini berfokus 
pada masukan yang diberikan ke sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. 

5) Tahap Pemeliharaan 
Setelah sistem diimplementasikan dan diuji, selanjutnya dilakukan perbaikan, peningkatan, dan 
perawatan sistem secara umum berdasarkan hasil evaluasi. 

 
2.3 ALnallisis Sistem 

Melallui proses alnallisis sistem, sualtu sistem informa lsi diuralikaln menjaldi balgialn-balgialn 
komponennyal untuk diteliti lebih mendallalm. Dengaln demikialn, dalpalt dipalhalmi malsallalh daln celalh 
yalng mungkin terjaldi, sekalligus mengetalhui kebutuhaln penggunal yalng belum terpenuhi. Ha lsil dalri 
alnallisis sistem ini salngalt bergunal sebalgali alcualn untuk meralncalng perubalhaln daln pengembalngaln 
sistem yalng lebih balik. 
1) ALnallisis Kebutuhaln Fungsionall 

Kebutuhaln fungsionall aldallalh persyalraltaln yalng menggalmbalrkaln fungsionallitals spesifik yalng 
halrus aldal dallalm sualtu sistem algalr sistem dalpalt mencalpali tujualnnyal. Kebutuhaln fungsionall 
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menentukaln fitur-fitur utalmal yalng halrus dimiliki sualtu sistem algalr dalpalt berfungsi daln 
menjallalnkaln proses bisnis yalng diperlukaln [7]. Dengaln kaltal lalin, kebutuhaln fungsionall 
mendefinisikaln kemalmpualn daln keteralmpilaln yalng diperlukaln algalr sistem dalpalt beroperalsi 
dengaln balik. Kebutuhaln fungsionall  sistem yalng alkaln dibualt ditunjukkaln di balwalh ini. 
a) Walrgal (penggunal) 

1. Sistem halrus aldal  fitur registralsi untuk medalftalrkaln diri. 
2. Sistem halrus aldal fitur login untuk malsuk kedallalm sistem. 
3. Walrgal halrus dalpalt memilih berbalgali jenis pengaljualn suralt. 
4. Sistem halrus dalpalt digunalkaln walrgal untuk membualt pengaljualn suralt dengaln mengisi 

formulir pengaljualn. 
5. Walrgal halrus dalpalt melihalt aljualn suralt yalng berhalsil dilalkukaln. 
6. Walrgal halrus dalpalt melihalt informalsi daltal diri. 

b) Sekretalris Desal (ALdmin) 
1. Sekretalris desal halrus dalpalt login ke sistem. 
2. Sekretalris desal halrus dalpalt mengelolal kaltegori suralt pengaljualn walrgal. 
3. Sekretalris desal halrus dalpalt melalkukaln persetujualn pengaljualn suralt. 
4. Sekretalris desal halrus dalpalt mengelolal daltal walrgal. 

 
2) ALnallisis Kebutuhaln Non-fungsionall 

Kebutuhaln non-fungsionall mencalkup persyalraltaln yalng melibaltkaln peralngkalt lunalk daln 
peralngkalt kerals untuk kelalncalraln fungsi sistem. Kebutuhaln non-fungsionall  sistem yalng alkaln dibualt 
ditunjukkaln di balwalh ini. 
a) Kebutuhaln Peralngkalt Lunalk 

Sistem ini di kembalngkaln menggunalkaln peralngkalt lunalk, yalng terdiri dalri OS Windows 11, Visuall 
Studio Code, ALndroid Studio, Dalrt, Flutter, daln Figmal. 

b) Kebutuhaln Peralngkalt Kerals 
Peralngkalt kerals yalng digunalkaln untuk mengembalngkaln sistem ini aldallalh lalptop dengaln 
spesifikalsi berikut: Processor Intel Core i5-8265, RALM 8 GB DDR4, Penyimpalnaln 512GB SSD 
NVMe, daln Gralfis NVIDIAL GeForce® MX250. ALgalr sistem ini dalpalt berjallaln, penulis jugal 
membutuhkaln smalrtphone alndroid dengaln spesifikalsi berikut: CPU Octal-core, hinggal 2.05 GHz, 
RALM 4 GB, ROM 128 GB, daln ALndroid OS 11 (ALPI 30). 

 
2.4 Peralncalngaln Sistem 

Peralncalngaln sistem merupalkaln talhalp di malnal sistem balru diralncalng altalu dengaln membualt 
permodelaln daln purwalrupal yalng disesualikaln dengaln alnallisis kebutuhaln yalng telalh dilalkukaln 
sebelumnyal [8]. Peralncalngaln sistem dilalksalnalkaln setelalh alnallisis sistem untuk mengha lsilkaln 
dokumentalsi peralncalngaln sistem yalng komplit. Dokumenta lsi peralncalngaln sistem tersebut berisi 
rincialn lengkalp balgalimalnal sistem balru alkaln dibalngun daln dijaldikaln alcualn dallalm pengembalngaln 
sistem paldal talhalp selalnjutnyal. Berikut ralncalngaln sistem yalng dibualt menggunalkaln:  
1) Flowchalrt Dialgralm 

Flowchalrt dialgralm merupalkaln galmbalraln visuall dalri urutaln logikal altalu talhalpaln-talhalpaln untuk 
menyelesalikaln sebualh permalsallalhaln, flowchalrt menunjukkaln susunaln daln keterkalitaln alntalr 
prosedur dallalm sebualh program [9]. Flowchalrt dialgralm sistem pelalyalnaln aldministralsi desal 
ditunjukaln paldal Galmbalr 2 di balwalh ini. 
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Galmbalr 2. Flowchalrt Sistem 

 
Allur sistem ini ditunjukkaln paldal Galmbalr 2, yalitu walrgal yalng sudalh memiliki alkun dalpalt lalngsung 

login ke sistem, tetalpi walrga yalng belum memiliki alkun halrus terlebih dalhulu mendalftalr. Setelalh itu, 

memilih suralt alpal yalng alkaln dialjukaln, lallu mengisi formulir daln menguploald berkals-berkals yalng 

dibutuhkaln, kemudialn sekretalris desal alkaln melalkukaln persetujualn terhaldalp suralt yalng dialjukaln, jikal 

pengaljualn disetujui malkal alkaln dijaldwallkaln untuk proses selalnjutnyal yalitu pengalmbilaln suralt. 

 

2) Use Calse Dialgralm 
Use calse dialgralm merupalkaln Teknik pemodelaln berbalsis dialgralm yalng membalntu menjelalskaln 
fungsionallitals yalng dihalralpkaln tersedial dallalm sualtu sistem informalsi. Fungsiona llitals sualtu sistem 
digalmbalrkaln oleh interalksi alntalral alktor daln sistem, alktor mewalkili entitals di lualr sistem yalng  
menggunalkaln sistem tersebut [10]. Oleh kalrenal itu, dialgralm use calse membalntu memodelkaln 
perilalku  sistem dalri perspektif pengguna l. Dialgralm use calse untuk meralncalng sistem pela lyalnaln 
aldministralsi desal ditunjukkaln paldal Galmbalr 3. 

 

 
Galmbalr 3. Use Calse Dialgralm 
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Seperti yalng terlihalt paldal Galmbalr 3, aldal dual alktor dallalm sistem peralncalngaln sistem ini, yalitu 

sekretalris desal (aldmin) daln walrgal (penggunal) yalng malsing-malsing memiliki halk alkses berbedal. 

Sekretalris desal (aldmin) dalpalt mengalkses kelolal suralt keteralngaln, mengelolal daltal user, melihalt suralt 

keteralngaln, daln menyetujui pengaljualn suralt. Untuk walrgal (penggunal) dalpalt mengalkses kelolal daltal 

pribaldi, melalkukaln aljualn pembualtaln suralt, daln melihalt progres daln jaldwall aljualn suralt. 

 

3) ALctivity Dialgralm 
Dialgralm.alktivitals digunalkaln untuk menunjukkaln allur alktivitals dallalm sistem peralngkalt lunalk 
[11]. Dialgralm ini salngalt bergunal dallalm proses peralncalngaln peralngkalt lunalk kalrenal dalpalt 
memvisuallisalsikaln ralngkalialn alktivitals yalng halrus dilalkukaln oleh sistem secalral beruruta ln malupun 
palrallel. ALctivity dialgralm sistem ini dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4, 5, daln 6 di balwalh ini, dialgralm ini 
merinci alliraln operalsi sistem. 

 

 
Galmbalr 4. ALctivity Dialgralm Login 

 

 
Galmbalr 5.  ALctivity Dialgralm Registralsi 
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Galmbalr 6. ALctivity Dialgralm ALjualn Pembualtaln Suralt 

 
2.5 Ralncalngaln ALntalrmuka l 

Desalin alntalrmukal aldallalh wirefralme yalng merupalkaln galmbalraln kalsalr altalu purwalrupal dalri 
talmpilaln alntalrmukal penggunal sualtu alplikalsi [12]. Wirefralme halnyal menunjukkaln susunaln konten daln 
fungsi desalin secalral galris besalr, talnpal detalil desalin seperti walrnal, tipogralfi, altalu elemen gralfis lalinnyal. 
Tujualn wirefralme aldallalh memetalkaln hieralrki daln allur konten sertal fungsionallitals sualtu alntalrmukal 
penggunal sebelum talhalp pembualtaln desalin visuall yalng sesungguhnyal. Ralncalngaln wirefralme dalri 
alntalrmukal penggunal untuk sistem pelalyalnaln aldministralsi desal dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 7. Paldal 
ralncalngaln sistem ini terdalpalt alntalrmukal untuk hallalmaln login, hallalmaln register, hallalmaln utalmal, 
hallalmaln informalsi desal, hallalmaln profil, hallalmaln pengaljualn suralt, hallalmaln formulalr pengaljualn, daln 
hallalmaln dalftalr suralt aljualn. 

 

 
Galmbalr 7. Ralncalngaln Alntalrmukal 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Setelalh membualt rencalnal daln desalin untuk sistem, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 
mengimplementalsikalnnyal. Dallalm hall ini, sistem lalyalnaln aldministralsi desal di implementalsikaln 
menggunalkaln fralmework Flutter. 
 
3.1 Implementalsi Sistem 

Paldal talhalp ini, penulis menera lpkaln sistem yalng telalh dialnallisis daln diralncalng kedallalm alktivitals 
penggunal daln aldmin, tujualnnyal algalr sistem balru dalpalt bekerjal daln digunalkaln oleh user. 
1) Walrgal (Pengguna) 

                                                                                      
        Galmbalr 8. Hallalmaln Login                                              Galmbalr 9. Hallalmaln Registralsi 
 
Paldal Galmbalr 8 di altals, salalt login, walrgal daln sekretalris desal dalpalt malsuk dengaln memalsukkaln emalil 
daln palssword yalng sesuali dengaln informalsi pendalftalraln merekal. Sedalngkaln paldal galmbalr 9, walrgal 
yalng hendalk membualt alkun halrus mengisikaln daltal nalmal lengkalp, emalil, NIK, daln palssword terlebih 
dalhulu. 
 

                                                         
                  Galmbalr 10. Hallalmaln Utalma                             Galmbalr 11. Hallalmaln Informalsi Desa 
 
Paldal galmbalr 10 di altals, menunjukaln talmpilaln hallalmaln utalmal altalu home dalri alplikalsi, hallalmaln ini 
berisi dalftalr berital yalng aldal di Desal Kalralngrenal, Cilalcalp. Sedalngkaln paldal galmbalr 11, menunjukaln 
talmpilaln hallalmaln informalsi desal, hallalmaln ini berisi informalsi tentalng Desal Kalralngrenal, meliputi 
profil desal, allalmalt ballalidesal, daln kontalk desal. 
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        Galmbalr 12. Hallalmaln Profil                                    Galmbalr 13. Hallalmaln Menu Pengaljualn Suralt 
 
Paldal galmbalr 12 di altals, ketikal seoralng walrgal membualt sebualh alkun malkal informalsi alkun daln daltal 
pribaldi alkaln talmpil di hallalmaln profil. Sedalngkaln paldal galmbalr 13, berisi tigal aljualn pembualtaln suralt 
yalitu, pengaljualn pembualtaln KTP, pengaljualn pembualtaln KK, daln pengaljualn pembualtaln SKCK. 
 

                                                                  
Galmbalr 14. Hallalmaln Pengaljualn Suralt KTP               Galmbalr 15. Hallalmaln Dalftalr Suralt Aljualn 
 
Paldal galmbalr 14 di altals, jikal walrgal ingin melalkukaln aljualn pembualtaln KTP malkal halrus mengisi daltal 
diri terlebih dalhulu, seperti na lmal lengkalp, umur, foto KK, pa ls foto, daln talndaln talngaln. Sedalngkaln 
paldal galmbalr 15, setelalh walrgal melalkukaln pengaljualn pembualtaln suralt malkal dalftalr aljualn daln staltus 
pengaljualn bisal dilihalt paldal hallalmaln ini. 
 
2) Sekretaris desa (admin) 

                                                        
Galmbalr 16. Hallalmaln Dalftalr Suralt ALjualn Walrga             Galmbalr 17. Hallalmaln Talmbalh Berita 
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Paldal galmbalr 16 di altals, menunjukaln dalftalr aljualn suralt KTP daln detalil daltal aljualn suralt, lallu jikal 
aldmin hendalk melalkukaln persetujualn pembualtaln suralt halrus melihalt daltal aljualn suralt walrgal, alpalkalh 
sudalh memenuhi syalralt pembualtaln altalu tidalk daln jikal memenuhi malkal aldmin bisal menyetujui 
pembualtaln suralt. Sedalngkaln paldal galmbalr 17, ketikal aldmin alkaln menalmbalhkaln sebualh berital malkal 
alkaln dilalkukaln paldal hallalmaln ini, yalitu berisi judul, deskripsi, daln foto. 

 

 
Galmbalr 18. Talmpilaln Daltal Pengguna 

 
Paldal galmbalr 18 di altals, mununjukaln dalftalr penggunal yalng malsuk ke sistem. Di hallalmaln ini aldmin 
bisal mengontrol daln melihalt sialpal saljal yalng sudalh registralsi daln menggunalkaln sistem ini. 
 
3.2 Pengujialn Sistem 

Pengujialn sistem yalng dibualt alkaln dibalhals paldal balgialn ini. Pengujialn dilalkukaln dengaln memalkali 
metode pengujialn blalck box. Metode pengujialn blalck box aldallalh teknik pengujialn peralngkalt lunalk yalng 
halnyal menguji fungsionallitals talnpal menguji kode program [13]. Pengujialn dilalkukaln berdalsalrkaln 
kebutuhaln fungsionall daln spesifikalsi produk. Pengujialn dilalkukaln dengaln membualt kalsus uji daln 
memberikaln input untuk kemudialn memeriksal alpalkalh output sesuali halralpaln altalu tidalk. Tujualnnyal 
aldallalh mengidentifikalsi kesallalhaln altalu bug paldal fungsionallitals produk peralngkalt lunalk. ALdalpun halsil 
pengujialn sistem pelalyalnaln aldministralsi desal sebalgali berikut. 

 
Talbel 1. Pengujialn Fungsionallitals Walrgal (Penggunal) 

No Pengujialn Lualraln yalng dihalralpkaln Halsil 

1 Menjallalnkaln alplikalsi Sistem menalmpilkaln  splalsh screen daln malsuk 
ke hallalmaln login. 

Sesuali 

2 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual field register 

Sistem menolalk request daln menalmpilkaln error 
paldal setialp field yalng sallalh 

Sesuali 

3 Mengisi semual field register 
dengaln benalr 

Sistem menalmpilkaln pemberitalhualn 
“pendalftalraln berhalsil” . 

Sesuali 

4 Mengisi form register dengaln 
emalil yalng sudalh terdalftalr 

Sistem menolalk permintalaln registralsi daln 
menalmpilkaln pemberitalhualn “Emalil sudalh 
terdalftalr” 

Sesuali 

5 Login talnpal emalil daln 
palssword 

Galgall login daln sistem alkaln menalmpilkaln 
pesaln error “emalil daln palssword halrus diisi”. 

Sesuali 

6 Mengisi form login dengaln 
memalsukaln emalil daln 
palssword yalng tidalk terdalftalr 

Sistem menolalk request login daln menalmpilkaln 
pemberitalhualn “emalil altalu palssword sallalh” 

Sesuali 

7 Mengisi form login sesuali salalt 
melalkukaln registralsi 

Berhalsil login daln malsuk ke hallalmaln utalmal. Sesuali 
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Talbel 2. Pengujialn Fungsionallitals Sekretalris Desal (ALdmin) 

No Pengujialn Lualraln yalng dihalralpkaln Halsil 

1 Menjallalnkaln alplikalsi Sistem menalmpilkaln  splalsh screen daln malsuk 
ke hallalmaln login. 

Sesuali 

2 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual form login 

Galgall login daln sistem alkaln menalmpilkaln 
pesaln error paldal tialo form “emalil daln palssword 
halrus diisi”. 

Sesuali 

3 Mengisi form login dengaln 
memalsukaln emalil daln 
palssword yalng tidalk terdalftalr 

Sistem menolalk request login daln menalmpilkaln 
pemberitalhualn “emalil altalu palssword sallalh” 

Sesuali 

4 Mengisi form login sesuali salalt 
melalkukaln registralsi 

Berhalsil login daln malsuk ke hallalmaln utalmal 
aldmin/ hallalmaln dalftalr suralt aljualn walrgal. 

Sesuali 

5 Mimilih kaltegori dalftalr suralt 
aljualn walrgal 

Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln dalftalr suralt 
aljualn sesuali dengaln yalng dipilih 

Sesuali 

8 Menekaln menu talmbalh aljualn  Sistem menalmpilkaln hallalmaln menu pengaljualn 
suralt 

Sesuali 

9 Menekaln menu pengaljualn 
suralt KTP 

Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln pengaljualn 
suralt KTP 

Sesuali 

10 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual form pengaljualn suralt 
KTP 

Sistem alkaln menolalk request daln menalmpilkaln 
pesaln error “form halrus diisi”  

Sesuali 

11 Mengisi semual form aljualn 
suralt KTP dengaln benalr 

Sistem alkaln menalmpilkaln pesaln “pengaljualn 
suralt KTP berhalsil” 

Sesuali 

12 Menekaln menu pengaljualn 
suralt KK 

Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln pengaljualn 
suralt KK 

Sesuali 

13 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual form pengaljualn suralt 
KK 

Sistem alkaln menolalk request daln menalmpilkaln 
pesaln error “form halrus diisi’ 

Sesuali 

14 Mengisi semual form aljualn 
suralt KK dengaln benalr 

Sistem alkaln menalmpilkaln pesaln “pengaljualn 
suralt KK berhalsil” 

Sesuali 

15 Menekaln menu pengaljualn 
SKCK 

Sistem alkaln menalmpilkaln Sesuali 

16 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual form pengaljualn SKCK 

Sistem alkaln menolalk request daln menalmpilkaln 
pesaln error “ form halrus diisi” 

Sesuali 

17 Mengisi semual form aljualn 
SKCK dengaln benalr 

Sistem alkaln menalmpilkaln pesaln “pengaljualn 
SKCK berhalsil” 

Sesuali 

18 Menekaln menu dalftalr suralt 
aljualn 

Hallalmaln dalftalr suralt aljualn alkaln ditalmpilkaln 
oleh sistem 

Sesuali 

19 Memilih kaltegori dalftalr suralt 
aljualn 

Hallalmaln dalftalr suralt aljualn sesuali dengaln yalng 
dipilih alkaln ditalmpilkaln oleh sistem 

Sesuali 

20 Menekaln sallalh saltu dalftalr suralt 
aljualn 

Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln informalsi 
aljualn suralt 

Sesuali 

21 Menekaln menu informalsi desal Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln informalsi 
desal 

Sesuali 

22 Menekaln menu profil Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln profil Sesuali 
23 Menekaln sallalh saltu berital Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln berital yalng 

dipilih 
Sesuali 

24 Menekaln tombol logout Sistem alkaln menalmpilkaln pemberitalhualn 
“alpalkalh alndal yalkin ingin kelualr?” 

Sesuali 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 5 No 1, Januari (2024) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
660 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 5 No 1, Januari (2024), pp. 649-661 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v5i1.530 

6 Menekaln sallalh saltu dalftalr 
suralt aljualn walrgal 

Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln informalsi 
daltal aljualn walrgal 

Sesuali 

7 Menekaln verifikalsi Sistem alkaln menalmpilkaln pop up pilihaln 
verifikalsi 

Sesuali 

8  Menekaln caltaltalt Sistem alkaln menalmpilkaln pop up untuk input 
caltaltaln 

Sesuali 

9 Menyimpaln staltus verifikalsi 
daln caltaltaln 

Sistem alkaln menalmpilkaln pesaln “ staltus 
verifikalsi daln caltaltaln berhalsil di simpaln” 

Sesuali 

10 Menekaln menu talmbalh berital Sistem alkaln menalmpilkaln hallalmaln talmbalh 
berital 

Sesuali 

11 Mengosongkaln sallalh saltu altalu 
semual form talmbalh berital 

Sistem alkaln menolalk request daln menalmpilkaln 
pesaln error “form tidalk boleh kosong” 

Sesuali 

12 Mengisi semual form talmbalh 
berital dengaln benalr 

Sistem alkaln menalmpilkaln pesaln “talmbalh berital 
berhalsil” 

Sesuali 

13 Menekaln menu profil Sistem alkaln menalmpilkaln dalftalr penggunal yalng 
malsuk ke dallalm alplikalsi 

Sesuali 

14 Menekaln tombol logout Sistem alkaln menalmpilkaln pemberitalhual 
“alpalkalh alndal yalkin ingin kelualr” 

Sesuali 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdalsalrkaln diskusi di balb-balb sebelumnyal dalri penelitialn ini, kital dalpalt salmpali paldal kesimpulaln 
ini, balhwal penelitialn ini telalh berhalsil membualt sistem pelalyalnaln aldministralsi desal berbalsis mobile, 
sistem ini bermalnfalalt balgi kedual belalh pihalk yalitu sekretalris desal (aldmin) daln walrgal (penggunal).  
Balgi sekretalris desal sistem ini memberikaln kemudalhaln dallalm memalntalu daln mengalnallisal daltal 
pelalyalnaln dengaln lebih balik, lalyalnaln aldministralsi jaldi semalkin cepalt, efektif, daln efisien, daltal walrgal 
daln pelalyalnaln desal tersimpaln lebih ralpi daln terstruktur da llalm balsis daltal. Sedalngkaln balgi walrgal 
sistem ini memudalhkaln kalrenal merekal tidalk perlu mengurus pela lyalnaln aldministralsi di kalntor desal, 
talpi bisal lalngsung mengalkses melallui smalrtphone kalpaln saljal sesuali kebutuhaln sehinggal pelalyalnaln 
aldministralsi jaldi lebih mudalh daln efisien. Balhalsal pemrogralmaln Dalrt, fralmework Flutter, daln daltalbalse 
Firebalse digunalkaln untuk membalngun proses pengembalngaln sistem. Halsil pengujialn fungsionall 
sistem yalng dilalkukaln dengaln teknik pengujialn blalck box menunjukkaln balhwal halsilnyal memenuhi 
persyalraltaln fungsionall yalng telalh ditentukaln sebelumnyal. Ini beralrti sistem telalh berjallaln dengaln balik 
sesuali spesifikalsi. 
 
 

5. Ucalpaln Terimal Kalsih  

 
Ralsal hormalt daln terimal kalsih penulis tujukaln kepaldal Kepallal Desal Kalralngrenal altals izin yalng 

diberikaln untuk penelitialn daln Balpalk Muhalmmald Falchrie, ST., M.Cs. altals bimbingaln yalng diberikaln 
sehinggal penulis dalpalt menyelesalikaln penelitialn ini. Kedualnyal benalr-benalr berperaln besalr 
membalntu penulis dallalm pelalksalnalaln penelitialn tersebut. 
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